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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, Ibn Katsīr dan Sayyid Quṭb sama-sama 

menegaskan larangan berputus asa dari rahmat Allah dalam QS. Al-Zumar/39:53. 

Ibn Katsīr lebih menekankan luasnya ampunan Allah dan diterimanya taubat 

berdasarkan riwayat-riwayat yang sahih, sedangkan Sayyid Quṭb lebih 

menonjolkan aspek psikologis dan spiritual yang mampu membangkitkan harapan 

manusia. Oleh karena itu, penafsiran Sayyid Quṭb dinilai lebih relevan dengan 

kondisi masyarakat kontemporer yang menghadapi berbagai persoalan kehidupan. 

Sebagai implementasinya, Al-Qur'an menawarkan solusi untuk mengatasi 

putus asa melalui inābah, berserah diri kepada Allah, bertaubat, mengikuti petunjuk 

Al-Qur'an, memperbanyak zikir dan doa, bersyukur, membaca Al-Qur'an, serta 

bersabar. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa keputusasaan dapat diatasi 

dengan memperkuat keimanan, mendekatkan diri kepada Allah, dan mengamalkan 

ajaran-Nya sehingga terwujud ketenangan jiwa, harapan, dan optimisme dalam 

menjalani kehidupan 

B. SARAN 

Kajian larangan putus asa Surat Al-Zumar ayat/39:53, diharapkan mampu 

memberikan Sumbangsih serta memperluas kajian tafsir Al-Qur'an, terutama 

tentang keluasan rahmat Allah dan larangan berputus asa dari ampunan-Nya. 

disamping itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk mahasiswa 

dan para akademisi dalam menekuni bidang tafsir. Penelitian ini tidak terlepas dari 

berbagai keterbatasan, sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan kajian dengan memperluas objek dan pendekatan penelitian agar 

diperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif.
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